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Abstract: The Profile Scientific Literacy Competence of Students IX Grade 

From Seputih Raman. The aim of this research was to describe the profile of 

students’ scientific literacy competence in sub-districts of Seputih Raman. The 

research design was simple descriptive with purposive sampling with 281 students 

samples. The quantitative data were scientific literacy competence and qualitative 

data were internal and external factors. The results showed that scientific literacy 

competence has reached score 32.55 (very low). The competence in public 

schools were higher than private schools that was that was 36, 69 and 28.61 and 

it’s different significantly. Meanwhile, based on the gender, female had higher 

competence (37.16) than male (33.76) but it was not different significantly. Thus, 

it could be concluded that the literacy skills was very low. It was affected by 

several factors, such as low interest, father’s last education, parental guidance 

and learning process. 

Keywords: gender, school status, scientific literacy 

Abstrak: Profil Kompetensi Literasi Sains Siswa Kelas IX se-Kecamatan 

Seputih Raman. Tujuan penelitian ini untuk menggambaran profil kompetensi 

literasi sains siswa kelas IX SMP se-Kecamatan Seputih Raman. Desain 

penelitian adalah deskriptif sederhana dengan teknik sampling purposive sampling 

sebanyak 281 siswa. Data kuantitatif berupa kompetensi literasi sains dan 

kualitatif berupa faktor internal dan eksternal yang dianalisis dengan rumus 

persentase dan uji kesamaan dua rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi se-kecamatan mencapai skor 32,55 (sangat rendah). Kompetensi siswa di 

sekolah negeri lebih tinggi (39,69) dan berbeda signifikan daripada sekolah 

swasta (28,61). Kompetensi siswa perempuan lebih tinggi (37,16) tetapi tidak 

berbeda signifikan dengan laki-laki (33,76). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa literasi sains siswa kelas IX berkriteria sangat rendah dengan faktor-faktor 

yang memengaruhi adalah minat, pendidikan terakhir ayah, bimbingan orang tua 

serta pembelajaran yang tidak sesuai hakikat IPA.  

Kata kunci: gender, literasi sains, status sekolah 
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PENDAHULUAN  

Manusia di abad ke-21 sudah 

banyak dipengaruhi oleh kecanggih-

an teknologi dan sains dalam setiap 

aspek kehidupannya. Teknologi dan 

sains terus berkembang mengikuti 

arus perkembangan zaman untuk me-

menuhi kebutuhan manusia seperti 

memudahkan dalam berkomunikasi 

(Rahayu, 2014: 1). 

Perkembangan teknologi tidak 

mungkin terlepas dari sains karena 

sains sebagai ilmu lahir dari para 

ilmuwan yang akhirnya memiliki 

andil besar dalam kemajuan teknolo-

gi. Menurut Hurd (dalam Mariana 

dan Praginda, 2009: 29) penyediaan 

instrumen baru dapat mempermudah 

aktivitas para ilmuwan dalam mela-

kukan observasi maupun eksperimen 

sains. Oleh karena itu manusia di abad 

21 dituntut untuk memiliki kemampu-

an berpikir kritis dan kreatif sehingga 

mampu menciptakan solusi-solusi baru 

dan berdaya saing sehingga dapat ber-

kompetisi dalam menghadapi tantang-

an global masa depan.  

Berpikir kritis dan kreatif 

menurut Bukhori (dalam Pantiwati 

dan Husamah, 2013: 161) merupakan 

ciri individu berliterasi agar dapat 

mendeskripsikan fenomena secara 

detail, mengevaluasi ide secara siste-

matik dan mengomunikasikan gagas-

an secara kritis dan logis. 

Literasi sains didefinisikan oleh 

Programme for International Student 

Assessment atau PISA (OECD, 2007: 

5) sebagai kemampuan untuk meng-

gunakan pengetahuan sains, meng-

identifikasi pertanyaan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, 

dalam rangka memahami serta mem-

buat keputusan. 

Pentingnya literasi sains fakta-

nya belum sejalan dengan profil lite-

rasi sains siswa di dunia yang di-

gambarkan dari hasil pengukuran 

PISA. Hasil PISA 2012 (OECD, 

2014: 4) menunjukkan bahwa hanya 

8% siswa yang dapat menunjukkan 

kemampuan terbaiknya dalam bidang 

sains, diantaranya yaitu kemampuan 

mengidentifikasi, menjelaskan dan 

mengaplikasikan konsep sains dalam 

berbagai macam situasi kompleks di 

kehidupan. Prestasi Indonesia dalam 

PISA selalu berada di bawah standar 

internasional.  Menurut PISA skor 

Indonesia di tahun 2012 menempati 

peringkat ke-64 dari 65 negara. Hasil 

menunjukkan penurunan yang cukup 

signifikan dari periode sebelumnya 

yang dapat  menduduki urutan ke- 60 

dari 65 negara.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Odja dan Payu (2014: 42-45) juga 

menunjukkan hasil serupa. Kemam-

puan literasi siswa lebih banyak pada 

kategori nominal sebesar 54%-95% 

yaitu kemampuan yang menyatakan 

setuju atau tidak terhadap yang di-

nyatakan orang lain tanpa adanya ide 

sendiri. Rendahnya skor perolehan 

siswa Indonesia ini mencerminkan 

bahwa ada masalah dalam pembelajar-

an. Menurut Riandi (2014: 1) rendah-

nya kualitas IPA terjadi akibat ketidak-

sesuaian antara pembelajaran dengan 

hakikat IPA.  

Merosotnya prestasi Indonesia 

dalam tes PISA melatarbelakangi 

peneliti untuk melakukan penelitian 

serupa di lingkup Lampung Tengah 

untuk mengetahui kompetensi literasi 

sains siswa di Lampung ditinjau dari 

aspek-aspek literasi sains serta 

faktor-faktor internal dan eksternal 

yang dapat memengaruhi perolehan 

kompetensi literasi sains.  

 

 



METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 22 Februari sampai 3 Maret 

2016 di SMP se-Kecamatan Seputih 

Raman yang terdiri dari tiga sekolah 

swasta dan dua sekolah negeri 

dengan populasi seluruh siswa kelas 

IX SMP se-Kecamatan Seputih 

Raman dan sampel sebanyak 281 

siswa yang terbagi atas 128 siswa 

laki- laki dan 153 siswa perempuan. 

Sampel dipilih dengan purposive 

sampling yang menurut Arikunto 

(2006:140) adalah pengambilan sam-

pel dengan kriteria yang diinginkan 

peneliti yaitu 50% dari populasi.  

Desain penelitian adalah des-

kriptif sederhana yang bertujuan un-

tuk mendeskripsikan kompetensi lite-

rasi sains siswa pada tiga aspek kom-

petensi literasi sains berdasarkan 

status sekolah dan gender. Jenis data 

berupa data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif berupa kompe-

tensi literasi sains hasil tes 30 soal 

literasi yang diadopsi dari PISA 2006 

dan dianalisis dengan rumus konversi 

skor (Purwanto, 2013: 112) dan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov. Ke 

mudian kompetensi literasi berdasar-

kan gender dan status sekolah 

dilanjutkan dengan uji persamaan 

dua rata-rata independent sample t-

test (Priyatno, 2010: 32). Data 

kualitatif berupa faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi kom-

petensi literasi dan dianalisis 

dengan rumus persentase (Ali, 2013: 

201). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan di lima 

SMP se-Kecamatan Seputih Raman. 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa siswa SMP kelas IX se-

kecamatan Seputih Raman secara 

umum memiliki kompetensi literasi 

sains dengan pencapaian skor 32,55± 

0,83. Skor kompetensi literasi <54 

menurut Purwanto (2013: 103) dapat 

diinterpretasikan ke dalam kriteria 

“sangat rendah”. Kompetensi ter-

tinggi terdapat di SMPN 1 dan ter-

endah terdapat di SMP PGRI 

(Gambar 1).  

 

 
Ket: SR: sangat rendah 

 
Gambar 1.   Kompetensi literasi sains di 

setiap sekolah 

 

Rendahnya literasi sains siswa 

disebabkan oleh banyak faktor di-

antaranya pengalaman siswa yang 

kurang dalam mengenal soal bertaraf 

PISA sehingga kemampuan siswa 

untuk menyimpulkan data serta 

memberikan argumen tidak terlatih 

selama proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

Anggraini (2014: 6) bahwa penyebab 

rendahnya penguasaan literasi sains 

adalah karena siswa tidak terbiasa 

mengerjakan soal yang berbentuk 

wacana.  

Ditinjau dari setiap aspek kom-

petensi secara umum maupun di 

setiap sekolah terlihat bahwa aspek 

“identifikasi permasalahan ilmiah” 

merupakan kompetensi yang dicapai 

dengan rerata tertinggi (42,14±1,18), 

diikuti oleh aspek “menjelaskan 

fenomena ilmiah” dan penguasaan 

terendah terdapat pada kompetensi 
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“menggunakan bukti ilmiah” dengan 

skor 19,85±1,01 (Gambar 2). 

 

 
 

Gambar 2.  Kompetensi literasi sains pada 

setiap aspek kompetensi 

 

Kemampuan yang rendah dalam 

menggunakan bukti-bukti ilmiah di-

sebabkan ketidakmampuan dalam 

membaca grafik, gambar dan kesuli-

tan menemukan kata kunci dalam 

wacana. Menggunakan bukti ilmiah 

merupakan kompetensi yang terma-

suk ke dalam level 5 dari 6 level 

tingkatan kemahiran literasi sains. 

Hasil analisis PISA (dalam 

Rustaman, 2004: 14) menunjukkan 

bahwa siswa Indonesia diduga belum 

mampu menggunakan konsep ilmiah 

untuk melakukan prediksi dan men-

jelaskan konsep sains, belum mampu 

mengenali pertanyaan yang dapat di-

jawab dengan penyelidikan ilmiah, 

serta memilih informasi yang relevan 

dari sekian banyak data dan argu-

mentasi yang digunakannya untuk 

menarik kesimpulan dari suatu 

fenomena sains.  

Pengetahuan siswa mengenai 

beberapa istilah dalam sains juga 

masih kurang. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya beberapa siswa yang 

bertanya pada saat penelitian ber-

langsung mengenai istilah-istilah 

yang terdapat dalam wacana seperti 

dehidrasi, imunitas, antibiotik, dan 

transplantasi. Selaras dengan hasil 

tersebut, penelitian Pantiwati dan 

Husamah (2013: 169) pada siswa 

SMP Malang menunjukkan hasil 

bahwa literasi sains siswa Indonesia 

masih “rendah”.  

Faktor selain pengalaman 

mengenal tipe soal setaraf PISA  

diduga juga dapat memengaruhi 

kompetensi literasi sains sebagai 

output dari proses pembelajaran. 

Ditinjau dari sisi internal berupa 

faktor minat persentase siswa yang 

memilih jurusan IPA hanya 30%. 

Rendahnya minat siswa untuk melan-

jutkan sekolah jurusan IPA meme-

ngaruhi kompetensi literasi karena 

minat sebagai faktor internal dapat 

memengaruhi kecenderungan siswa 

untuk tertarik dengan mata pelajaran 

tertentu. Minat siswa yang rendah 

sejalan dengan kompetensi literasi 

sains yang dimiliki yaitu “sangat 

rendah”.  

Berbeda halnya jika dilihat dari 

faktor kebiasaan dan motivasi 

belajar siswa, keduanya memiliki 

persentase yang berkriteria “tinggi” 

dan “sangat tinggi”. Seharusnya 

motivasi belajar yang “tinggi” dapat 

berpengaruh terhadap hasil, apalagi 

didukung oleh kebiasaan belajar 

siswa yang “sangat tinggi”. Pada 

kenyataannya dalam penelitian ini 

keduanya tidak selaras dengan 

kompetensi literasi sains siswa yang 

“sangat rendah”. 

Hal ini dapat terjadi karena 

adanya pengaruh dari faktor-faktor 

lain yang dipertimbangkan dalam 

penelitian. Motivasi dan kebiasaan 

belajar yang “tinggi” tidak cukup 

menjadi modal untuk menumbuhkan 

kompetensi literasi dalam diri siswa. 

Keduanya harus didukung dengan 

mendayagunakan siswa-siswa secara 
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maksimal dalam pembelajaran sesuai 

dengan hakikat IPA yang menuntut 

keaktifan siswa dalam bertindak dan 

berpikir. Sehingga hasil penelitian 

pada faktor ini tidak sesuai dengan 

pernyataan Slameto (2013: 55) jika 

motivasi berhubungan dengan cara 

siswa agar dapat terdorong untuk 

belajar karena adanya minat dan 

daya tarik.  

Kenyataan bahwa fasilitas pem-

belajaran IPA yang mencukupi pun 

belum sejalan dengan literasi sains 

yang dimiliki siswa. Hal ini dise-

babkan karena kurangnya peman-

faatan terhadap fasilitas yang telah 

tersedia. Contohnya yaitu kebera-

daan laboratorium di SMPN 1 yang 

justru digunakan sebagai kelas, bu-

kan sebagai fasilitas yang diguna-kan 

untuk memaksimalkan pembelajaran 

IPA seperti praktikum. Padahal 

menurut Slameto (2013: 69) fasilitas 

sekolah yang mencukupi seharusnya 

dapat menunjang pembelajaran yang 

maksimal.  

Faktor lain yang diperhitungkan 

adalah proses pembelajaran yang 

ditinjau dari intensitas pemberian PR 

dan pelaksanaan praktikum, ragam 

metode yang digunakan guru serta 

waktu belajar IPA siswa. Intensitas 

pemberian PR menunjukkan bahwa 

semakin banyaknya tugas yang diberi-

kan sejalan dengan tingginya rerata 

kompetensi yang dimiliki siswa. 

Menurut Djamarah dan Zain (2002: 

85-87). Pemberian tugas  dapat me-

rangsang anak untuk aktif belajar baik 

secara individual maupun kelompok, 

mengembangkan kemandirian dan 

kreativitas siswa. Hasil tersebut 

didukung oleh Misna, Ramadhan dan 

Bustamin (2013: 138) bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar IPA dengan 

menggunakan metode pemberian 

tugas. 

Metode pembelajaran juga 

sangat berpengaruh terhadap output 

yang dihasilkan karena dari proses 

inilah siswa belajar mendapatkan 

informasi dengan aktif berpikir dan 

bertindak. Faktanya dalam hal ini 

guru lebih dominan menggunakan 

metode ceramah sedangkan yang 

menurut Roestiyah (1998: 69) hanya 

membuat siswa menerima informasi 

dari apa yang disampaikan guru 

sehingga siswa kurang diberdayakan. 

Hal tersebut tentu berpengaruh 

terhadap pola pikir siswa yang 

menjadi cenderung pasif. 

Aspek pelaksanaan praktikum 

dalam penelitian menunjukkan hasil 

yang seragam, meskipun lab di 

semua sekolah telah tersedia tetapi 

faktanya siswa tidak pernah melaksa-

nakan praktikum dalam satu semester 

terakhir. SMP PGRI melakukan 

praktikum terakhir ketika kelas VII 

pada materi penggunaan mikroskop 

sedangkan di SMPN 1 dilaksanakan 

ketika uji makanan di kelas VIII 

semester ganjil. Padahal jika dilihat 

dari pemetaan SK dan KD kelas VIII 

semester genap 2015/2016 seharus-

nya siswa melakukan empat kali 

praktikum yaitu pada materi struktur 

dan jaringan tumbuhan, fotosintesis 

dan dua materi Fisika. Salah satu 

alasan yang dikemukakan guru tidak 

melakukan praktikum adalah karena 

efisiensi waktu, selain itu siswa 

dianggap tidak aktif sehingga pem-

belajaran dengan praktikum diang-

gap tidak efektif.  

Hal tersebut tentu sudah tidak 

sejalan dengan karakterisik IPA 

yang merupakan proses aktif secara 

fisik dan aktif berpikir. Menurut 

Djojosoediro (2009: 21-22) proses 

belajar IPA seharusnya dapat meli-

batkan hampir seluruh indra agar 

dapat memberikan pengalaman lang-

sung kepada siswa. Selain itu me-



nurut Lederman, Lederman dan 

Antink (2013: 140)  bahwa syarat 

pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang memahami proses 

dan hakikat sains serta melakukan 

inkuiri ilmiah sehingga dapat mendu-

kung siswa untuk mengembangkan 

literasi sains. Artinya kurikulum dan 

pembelajaran IPA yang dapat me-

ngembangkan literasi sains adalah 

yang mengintegrasikan hakikat IPA 

dan inkuiri ilmiah secara ekspilisit. 

Akhirnya kompetensi literasi 

sains yang dimiliki siswa berkriteria 

“sangat rendah” meskipun motivasi 

dan kebiasaan belajar tergolong 

tinggi serta fasilitas belajar yang ter-

sedia juga mencukupi. Hal ini terjadi 

karena dalam pembelajaran IPA 

siswa kurang diberdayakan melalui 

kegiatan pembelajaran serta tidak ter-

latih untuk beraktivitas ilmiah. 

Padahal aktivitas ilmiah menurut 

PISA (OECD, 2007: 25-26) meru-

pakan ciri bahwa individu memiliki 

kompetensi literasi sains  yang 

menghendaki peserta didik untuk 

memiliki kemampuan menginter-

pretasikan data sebagai bukti ilmiah 

yang berasal dari grafik maupun 

gambar untuk dikomunikasikan seca-

ra lisan dan tertulis. 

Pendidikan terakhir orang tua 

turut memengaruhi kompetensi 

literasi. Siswa dengan orang tua yang 

berpendidikan hingga Diploma dan 

S1 memiliki rerata literasi lebih 

“tinggi” daripada siswa yang ber-

latar belakang keluarga dengan pen-

didikan dibawah SMA. Artinya pen-

didikan orang tua cenderung ber-

pengaruh terhadap prestasi anak ter-

kait dengan cara mendidik atau pola 

asuh yang diberikan orang tua. 

Menurut Dasmo, Nurhayati dan 

Marhento (2012: 137) pengaruh 

tingkat pendidikan orang tua yang 

lebih tinggi terhadap prestasi anak 

dapat ditinjau dari berbagai aspek 

seperti meningkatkan fasilitas dan 

kebutuhan anaknya dalam belajar, 

memungkinkan bagi orang tua untuk 

menemukan ketrampilan dan strategi 

belajar serta pemecahan masalah 

yang efektif  bagi anaknya untuk 

dapat berhasil dalam belajar. 

Intensitas bimbingan oleh orang 

tua juga berpengaruh. Sebanyak 204 

siswa mengaku tidak pernah dite-

mani orang tua dalam belajar karena 

kesibukan orang tua, selain itu bebe-

rapa siswa mengaku tidak tinggal 

bersama orangtuanya. Rerata skor 

yang diperoleh siswa tanpa bimbing-

an lebih rendah daripada yang me-

meroleh bimbingan meskipun kedua-

nya sama-sama berliterasi “sangat 

rendah”. Dasmo, Nurhayati dan 

Marhento (2012: 133) memperkuat 

data bahwa orang tua dengan pendi-

dikan yang lebih tinggi memiliki 

pemahaman lebih baik mengenai per-

kembangan anaknya sehingga me-

mungkinkan mereka untuk terlibat 

dalam perkembangan pretasi pendi-

dikan anak yang salah satunya terkait 

bagaimana cara orang tua menga-

rahkan cara belajar anaknya.  

Terkait dengan banyaknya 

waktu yang diperlukan siswa untuk 

belajar IPA di luar sekolah dalam 

sehari diketahui bahwa semakin 

banyak waktu yang digunakan siswa 

untuk belajar IPA semakin tinggi 

skor literasi yang diperoleh meskipun 

seluruh perolehan hanya memiliki 

perbedaan rerata yang kecil dan ber-

kriteria “sangat rendah”. Hasil ter-

sebut selaras dengan penelitian 

Lestari (2013: 123) dan Rahayu 

(2014: 3) yang menyebutkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara waktu belajar ter-

hadap hasil belajar. Selain dilihat se-

cara umum, kompetensi literasi juga 



dibandingkan menurut status sekolah 

(Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Kompetensi literasi sains   

berdasarkan status sekolah 
 

 Hasil analisis data menunjuk-

kan bahwa sekolah berstatus negeri 

memiliki kompetensi yang lebih 

tinggi dan berbeda signifikan dengan 

sekolah swasta,  demikian pula jika 

dilihat pada setiap aspek kompetensi. 

Adanya perbedaan yang signifikan 

dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. 

Pertama dilihat dari adanya seleksi 

dan tes masuk pada sekolah negeri 

memungkinkan siswa-siswa hasil 

seleksi lebih berkompeten. Selain itu 

juga dipengaruhi oleh tingkat pro-

fesionalisme guru. 

 Profesionalisme guru yang 

diukur dalam penelitian ini mengacu 

pada prinsip kepemilikan kualifi-

kasi pendidikan dan latar belakang 

pendidikan sesuai dengan bidang 

tugasnya. Hal ini sesuai dengan UU 

guru dan dosen pada pasal 5 ayat 1.  

 Guru yang mengajar di sekolah 

negeri memiliki status profesio-

nalisme lebih tinggi daripada guru di 

sekolah swasta. Menurut hasil pene-

litian Pudyastuti (2010: 18) semakin 

lama guru mengajar maka seharus-

nya guru akan memeroleh banyak 

pengalaman yang berguna untuk 

mengoreksi   dan memperbaiki pro-

ses pembelajaran. Pengalaman ku-

rang dari dua tahun memiliki efek 

kurang efektif terhadap hasil. 

Pengalaman mengajar minimal lima 

tahun agar proses belajar menjadi 

lebih efektif.  

 Aspek profesionalisme guru 

yang dihubungkan dengan perolehan 

literasi sains pada setiap sekolah 

menunjukkan bahwa SMP PGRI 

yang memeroleh skor terendah dalam 

kompetensi literasi diampu oleh guru 

IPA yang memiliki pengalaman me-

ngajar kurang dari lima tahun dan 

belum pernah mengikuti pelatihan 

IPA. Sedangkan SMPN 1 yang me-

meroleh skor tertinggi dalam literasi 

memiliki masa mengajar 24 tahun 

dan sering mengikuti pelatihan. Se-

hingga dalam pembelajaran guru su-

dah menerapkan berbagai metode 

yang aktif dan inovatif.  

 Hal lain yang dipertimbang-kan 

yaitu latar belakang pendidikan. 

Terdapat dua sekolah yang diampu 

oleh guru bidang yang berasal dari 

latar belakang non-IPA Biologi. Hal 

tersebut tentu berpengaruh terhadap 

pembelajaran yang terjadi di kelas. 

Menurut Gazali (2012: 69) latar bela-

kang pendidikan dan pengalaman me-

ngajar berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap profesionalisme guru. 

Selain status sekolah kompetensi lite-

rasi sains ditinjau atas dasar per-

bedaan gender (Gambar 4).  
 

 
    

Gambar 4. Kompetensi literasi sains   

berdasarkan  gender 
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Hasil analisis data memper-

lihatkan bahwa siswa laki-laki dan 

perempuan sama-sama berkriteria 

“sangat rendah” dengan perolehan 

rerata skor lebih tinggi pada perem-

puan tetapi berbeda tidak signifikan 

dengan laki-laki, demikian pula jika 

dilihat pada setiap aspek kompetensi. 

Pencapaian tertinggi terdapat pada 

aspek identifikasi permasalahan ilmi-

ah dan terendah pada penggunaan 

bukti-bukti ilmiah.  

Hasil penelitian tersebut seru-pa 

dengan temuan Heong (dalam 

Pambudiono, Zubaidah dan Mahanal, 

2012: 6) yang menyatakan bahwa 

gender tidak memengaruhi secara sig-

nifikan kemampuan berpikir siswa. 

Begitu pula penelitian Sulistiana, 

Sriyono dan Nurhidayati (2012: 102) 

bahwa antara prestasi siswa laki-laki 

dan perempuan tidak ada perbedaan 

signifikan. Demikian halnya menurut 

hasil tes PISA oleh OECD (dalam 

Baldi, dkk, 2007: 13) kemampuan 

literasi sains rata-rata siswa Indonesia 

laki-laki (skor 399) lebih tinggi dari-

pada kemampuan literasi sains rata-

rata siswa Indonesia perempuan (skor 

387) tetapi tidak berbeda signifikan.  

Berkaitan dengan beberapa hasil 

penelitian tersebut, Coley (2001: 8) 

menyebutkan bahwa perbedaan pada 

kedua gender adalah kecil pada keba-

nyakan tindakan. Gallagher (dalam 

Muthoharoh, Budiyono dan 

Nugraheni. 2012: 104) menambah-

kan bahwa meskipun kedua gender 

memiliki perbedaan dalam perkem-

bangan fisik, emosional, dan intelek-

tual, namun faktor sosial dan kultural 

merupakan alasan utama yang 

menyebabkan terdapat perbedaan 

gender dalam prestasi aka-demik. 

Faktor-faktor tersebut meliputi fami-

liaritas dan persepsi terhadap mata 

pelajaran, gaya penampilan laki-laki 

dan perempuan serta perlakuan guru. 

SIMPULAN 

Profil kompetensi literasi sains 

siswa SMP kelas IX se-kecamatan 

Seputih Raman Lampung Tengah 

tahun ajaran 2015/2016 “sangat 

rendah”. Kompetensi literasi siswa 

di sekolah negeri lebih tinggi dan 

berbeda signifikan dibandingkan de-

ngan sekolah swasta sedangkan ber-

dasarkan gender kompetensi literasi 

sains siswa perempuan lebih tinggi 

tetapi berbeda tidak signifikan di-

bandingkan dengan siswa laki-laki. 

Faktor internal berupa motivasi yang 

“sangat tinggi”, kebiasaan belajar 

yang “tinggi” serta faktor eksternal 

berupa tersedianya fasilitas pem-

belajaran IPA yang “tinggi” tidak 

memengaruhi literasi sains. Sedang-

kan faktor internal berupa minat dan 

faktor eksternal berupa pembelajar-

an, profesionalisme guru, pendidikan 

terakhir serta bimbingan orang tua 

memengaruhi kompetensi literasi. 

Peneliti menyarankan agar pada 

penelitian selanjutnya diadakan di 

luar jam pelajaran sehingga waktu 

yang digunakan lebih panjang, selain 

itu sebaiknya dalam naskah soal 

yang diujikan digunakan istilah-

istilah yang lebih general agar tidak 

menimbulkan banyak pertanyaan 

saat penelitian berlangsung.  
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